PENGARUH PESTISIDA NABATI  EKSTRAK MENGKUDU TERHADAP PENGENDALIAN HAMA, PERTUMBUHAN DAN HASIL PAKCOY

Kasno
12011041


INTISARI


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi pestisida nabati ekstrak mengkudu yang paling efektif dalam mengendalikan OPT serta menghasilkan pertumbuhan dan hasil pakcoy terbaik. Penelitian ini dilaksanakan di lahan Gunung Bulu, Universitas Mercu Buana Yogyakarta dan waktu penelitian dari bulan Januari – Maret 2017. Penelitian ini merupakan penelitian faktor tunggal yang terdiri dari 7 perlakuan, yaitu ekstrak daun mengkudu konsentrasi 30%, 40% dan 50%, ekstrak buah mengkudu konsentrasi 30%, 40% dan 50% serta pestisida kimiawi sebagai kontrol. Seluruh perlakuan disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) dan diulang 3 kali. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi pestisida nabati ekstrak mengkudu dan pestisida kimiawi tidak berbeda nyata pada parameter hama, pertumbuhan dan hasil tanaman. Namun perlakuan ektrak daun mengkudu konsentrasi 40% cenderung memberikan hasil pakcoy yang sama baik dengan perlakuan pestisida sintetik.

Kata kunci : pestisida nabati, mengkudu, konsentrasi, pakcoy.


























EFFECT OF NONI EXTRACT BOTANICAL PESTICIDE ON PEST CONTROL, GROWTH AND YIELD OF PECHAY

Kasno
12011041

ABSTRACT
The research was aimed to find out the most effective concentration of noni extract botanical pesticide in controlling pest, and could give the best growth and yield of pechay. The research was done in Gunung Bulu, University of Mercu Buana Yogyakarta from January until March 2017. This research was a single factor experiment which was consisted of 7 treatments, i.e. noni fruit extract with concentration 30%, 40%, and 50%,  noni leaf extract with concentration 30%, 40%, 50%  and chemical pesticide as control. All treatments was arranged in completely randomized design (CRD) and repeated 3 times. The results of the research was indicated that the application of all of noni botanical pesticides did not significantly different on parameters of pest, growth and yield of pechay. However, the extract treatment of noni leaf in concentration 40% tended to give the yield of pechay as good as chemical pesticides treatment.

Keywords: botanical pesticide, noni, concentration, pechay.
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II. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pangan merupakan sumber energi bagi manusia, dan makanan tersebut secara langsung atau tidak langsung berasal dari tanaman yang sebagian besar termasuk dalam kelompok sayuran. Sayuran mutlak diperlukan dalam konsumsi masyarakat sehari-hari karena kandungan gizinya, terutama vitamin dan mineral yang dapat mendukung kecukupan gizi masyarakat, sehingga menyebabkan permintaan komoditas sayuran terjadi setiap hari. Hal inilah yang menjadikan komoditas sayuran memiliki peluang yang besar untuk dikembangkan. Salah satu jenis sayuran yang mudah dibudidayakan adalah tanaman sawi. Sayuran berdaun hijau ini termasuk tanaman yang tahan terhadap hujan, dan dapat dipanen sepanjang tahun tidak tergantung dengan musim. Masa panennya juga cukup pendek, disamping kemudahan dalam proses budidaya, sayuran sawi juga peminatnya cukup banyak. Permintaan pasarnya juga cukup stabil, sehingga resiko kerugian petani sangat kecil (Sukmawati, 2012).
Sawi adalah sekelompok tumbuhan dari marga Brassica yang dimanfaatkan daun atau bunganya sebagai bahan pangan (sayuran), baik segar maupun diolah. Sawi mencakup beberapa spesies Brassica yang kadang-kadang mirip satu sama lain. Di Indonesia penyebutan sawi biasanya mengacu pada sawi hijau (Brassica rapa kelompok parachinensis, yang disebut juga sawi bakso, caisim, atau caisin). Selain itu, terdapat pula sawi putih (Brassica rapa kelompok pekinensis, disebut juga petsai) yang biasa dibuat sup atau diolah menjadi asinan. Jenis lain yang kadang-kadang disebut sebagai sawi hijau adalah sesawi sayur (untuk 
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membedakannya dengan caisim). Kailan (Brassica oleracea kelompok alboglabra) adalah sejenis sayuran daun lain yang agak berbeda, karena daunnya lebih tebal dan lebih cocok menjadi bahan campuran mie goreng. Sawi sendok (pakcoy atau bok choy) merupakan jenis sayuran daun kerabat sawi yang mulai dikenal pula dalam dunia boga Indonesia (Haryanto dan Suhartini, 2002).
B. Rumusan Masalah
Hama yang sering dijumpai pada budidaya sawi pakcoy antara lain ulat tanah (Agrotis sp), ulat grayek (Spodopteralitura), dan ulat perusak daun (Plutella xylostella). Ketiga hama ini umumnya menyerang pada musim kemarau dan bila tidak dilakukan usaha pengendalian hama, maka akan dapat merusak hasil panen.
Pengendalian hama selama ini banyak menggunakan pestisida kimia sehingga menyebabkan pencemaran lingkungan terutama lingkungan pertanian. Pencemaran oleh pestisida tidak saja terjadi pada lingkungan pertanian tapi juga dapat membahayakan kehidupan manusia dan hewan dimana residu pestisida terakumulasi pada produk-produk pertanian dan pada perairan. Untuk itu perlu diketahui peranan dan pengaruh serta penggunaan yang aman dari pestisida dan adanya alternatif lain yang dapat menggantikan peranan pestisida pada lingkungan pertanian dalam mengendalikan hama, penyakit dan gulma.
Mengkudu merupakan salah satu jenis tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai pestisida nabati. Dari beberapa penelitian, ekstrak mengkudu dapat mempengaruhi mortalitas hama serangga. Mengkudu dipilih karena tanaman ini mudah dijumpai dan mudah dibudidayakan, namun perlu diketahahui konsentrasi ekstrak mengkudu dalam mengendalikan hama dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil pakcoy. 
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C. 

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun mengkudu dan ekstrak buah mengkudu pada berbagai konsentrasi yang paling efektif untuk mengelola hama pakcoy sehingga membuat pertumbuhan dan hasil pakcoy terbaik.
E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk para pembudidaya pakcoy tentang pengelolaan hama secara alami menggunakan daun dan buah mengkudu sebagai pestisida nabati dengan konsentrasi yang paling tepat untuk diaplikasikan pada tanaman pakcoy.
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Gunung Bulu dan Laboratorium Agronomi, Fakultas Agroindustri, Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2017 sampai Maret 2017.
B. Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini yaitu bibit pakcoy, polybag, ekstrak daun dan buah mengkudu sebagai perlakuan pestisida nabati, serta pestisida sintetik (buldok) dengan bahan aktif Beta Siflutrin. Alat yang digunakan yaitu alat tanam, alat tulis, label, penggaris, cangkul, gembor, ember, blender, handsprayer, timbangan. 
C. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian faktor tunggal terdiri dari 7 perlakuan, yaitu dengan 3 perlakuan konsentrasi ekstrak daun mengkudu, 3 perlakuan ekstrak buah mengkudu dan 1 perlakuan control yang disusun dalam rancangan acak lengkap (RAL) dan diulang 3 kali. 
Berikut adalah perlakuan yang dimaksud:
M0 = kontrol pestisida sintetik (buldok)
M1 = Ekstrak daun mengkudu konsentrasi 30%
M2 = Ekstrak daun mengkudu konsentrasi 40%
M3 = Ekstrak daun mengkudu konsentrasi 50%
M4 = Ekstrak buah mengkudu konsentrasi 30%

10


4

M5 = Ekstrak buah mengkudu konsentrasi 40%
M6 = Ekstrak buah mengkudu konsentrasi 50%
Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan, sehingga terdapat 21 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 8 polybag, sehingga dibutuhkan 168 polybag.
D. Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan 
a. Pembuatan ekstrak daun mengkudu
Daun mengkudu segar disiapkan masing-masing 300 gram, 400 gram dan 500 gram sesuai dengan perlakuan. Daun yang digunakan adalah daun muda yang terdapat pada pucuk tanaman. Kemudian dibersihkan dengan air. Lalu daun mengkudu yang sudah bersih itu diblender hingga halus. Kemudian dicampurkan kedalam 1 liter air dan diendapkan selama 24 jam. Kemudian disaring dengan kain halus lalu disemprotkan sesuai perlakuan (Sardes, 2007).
b. Pembuatan ekstrak buah mengkudu
Buah mengkudu yang sudah masak disiapkan masing-masing 300 gram, 400 gram dan 500 gram sesuai dengan perlakuan. Buah yang digunakan adalah buah yang sudah masak, kemudian dibersihkan dengan air dan diiris kecil-kecil tanpa menyertakan bijinya. Lalu irisan buah mengkudu yang sudah bersih itu diblender hingga halus. Kemudian dicampurkan kedalam 1 liter air dan diendapkan selama 24 jam. Kemudian disaring dengan kain halus lalu disemprotkan sesuai perlakuan. Untuk membuatan ekstrak buah mengkudu konsentrasi 30% membutuhkan mengkudu masak sebanyak 5 buah dengan ukuran sedang.


2. Penanaman 
a. Penyemaian 
b. Persiapan Media Tanam
c. Penanaman
Bibit tanaman pakcoy yang telah memiliki daun 3-4 helai (umur 10 hari) dipindahkan kedalam polybag lubang ukuran 25 x 25 cm.
d. Perawatan Tanaman 
1. Penyiraman
2. Pemupukan
Pemupukan dilakukan pada saat 2 minggu setelah tanam dengan dosis pupuk urea 1,125 g/polybag, SP-36 1,87 g/polybag, dan KCl 0,625 g/polybag.
3. Penyiangan
4. Aplikasi perlakuan dilakukan seminggu sekali
e. Panen 
Pemanenan dilakukan pada umur 40 hari mulai dari penyemaian. Pakcoy dipanen dengan cara tanaman dicabut seluruhnya secara hati-hati.
E. Variabel Penelitian
1. Variabel Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
a. Jenis hama (OPT)
b. Populasi hama (OPT)
c. Intensitas kerusakan hama
2. Tinggi Tanaman (cm) 
3. Jumlah Daun (helai)
4. Bobot kering tanaman
5. Berat segar tanaman
6. Hasil pakcoy per hektar
7. Persentase tanaman layak jual

F. Analisis Data
Data yang sudah diperoleh dari hasil pengamatan dari masing-masing parameter dianalisis menggunakan analisis varian dengan taraf  5%. Apabila pada perlakuan menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut dengan DMRT (Duncans Multiple Range Test) dengan taraf 5%, untuk mengetahui perbedaan diantara rerata perlakuan. 






IV. 




V. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Data hasil pengamatan meliputi variabel Organisme Pengganggu Tanaman (OPT), variabel pertumbuhan dan variabel hasil. Variabel Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) yaitu meliputi jenis hama, populasi hama dan intensitas kerusakan hama, variabel pertumbuhan yaitu meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot kering sedangkan untuk variabel hasil meliputi bobot basah dan daun layak jual. Data tersebut dianalisis menggunakan analisis varian dengan taraf 5%. Apabila pada perlakuan menunjukkan pengaruh nyata maka dilakukan uji lanjut dengan DMRT (Duncans Multiple Range Test) dengan taraf 5% untuk mengetahui perbedaan diantara rerata perlakuan.
1. Variabel  organisme pengganggu tanaman (OPT), meliputi :
a. Jenis hama 
Pada pengamatan hama yang muncul antara lain adalah sebagai berikut :
1) Belalang coklat
[image: E:\foto penelitian\IMG_2132.JPG]Menurut Kalshoven (1981) klasifikasi belalang coklat adalah sebagai berikut :
Kingdom	: Animalia
Filum	: Arthropoda
Kelas 	: Insecta
Ordo	: Orthoptera
Famili 	: Acrididae
	
 (
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)			         Gambar 1. Valanga nigricornis
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Genus	: Valanga			
Spesies	: Valanga nigricornis 		
2) Belalang hijau 
Menurut Kalshoven (1981) klasifikasi belalang hijau adalah sebagai berikut :
[image: E:\foto penelitian\IMG_2056.JPG]Kingdom	: Animalia
Phylum	: Arthropoda
Class		: Insecta
Division	: Neoptera    
Ordo		: Orthoptera  
Family		: Pyrgomorphidae 		
Genus		: Atractomorpha  	 Gambar 2. Atractomorpha crenulata
Spesies	: Atractomorpha crenulata Plutella xylostella L. 
[image: E:\foto penelitian\IMG_2080.JPG]Menurut Kalshoven (1981) klasifikasi Plutella xylostella L. adalah sebagai berikut :
Filum      :  Arthropoda
Kelas      :  Insekta
Ordo       :  Lepidoptera
Famili     :  Plutellidae
Genus     :  Plutella
Spesies   :  Plutella xylostella L. 	       Gambar 3. Plutella xylostella L.


b. 


c. Populasi Hama (OPT)
Berdasarkan hasil pengamatan populasi hama (Lampiran 7) diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 2. Purata pengaruh ekstrak mengkudu terhadap populasi hama belalalng hijau (Atractomorpha crenulata)
	Perlakuan ekstrak mengkudu
	Populasi Hama Minggu Ke-

	
	I
	II
	III
	IV

	
	b
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	a

	Kontrol 
	0,2  a 
	0,0  a
	0,2 a
	0,1 a
	0,4 a
	0,0 a
	0,3 a
	0,2 a

	Daun 30%
	0,0  a
	0,0  a
	0,0 a
	0,0 a
	0,3 a
	0,1 a
	0,2 a
	0,1 a

	Daun 40%
	0,1  a
	0,0  a
	0,1 a
	0,2 a
	0,3 a
	0,1 a
	0,2 a
	0,2 a

	Daun 50%
	0,0  a
	0,2  a
	0,0 a
	0,2 a
	0,3 a
	0,1 a
	0,3 a
	0,1 a

	Buah 30%
	0,1  a
	0,0  a
	0,0 a
	0,0 a
	0,3 a
	0,1 a
	0,6 a
	0,2 a

	Buah 40%
	0,1  a
	0,0  a
	0,1 a
	0,0 a
	0,2 a
	0,0 a
	0,3 a
	0,3 a

	Buah 50%
	0,1  a
	0,0  a
	0,1 a
	0,0 a
	0,2 a
	0,2 a
	0,1 a
	0,1 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
	b = populasi belalang yang hidup sebelum aplikasi
	a = populasi belalang yang hidup setelah aplikasi

Tabel 3. Penurunan populasi hama belalang hijau (Atractomorpha crenulata) setelah pengaplikasian ekstrak mengkudu
	Perlakuan 
ekstrak mengkudu
	Populasi Hama Minggu ke-

	
	I
	II
	III
	IV

	Kontrol 
	0,2  a
	0,1  a
	0,4 a 
	0,1 a

	Daun 30%
	0,0  a
	0,0  a
	0,2 a
	0,1 a

	Daun 40%
	0,1  a
	-0,1 a
	0,2 a
	0,2 a

	Daun 50%
	-0,2 a
	-0,2 a
	0,2 a
	0,2 a

	Buah 30%
	0,1  a
	0,0  a  
	0,2 a
	0,4 a

	Buah 40%
	0,1  a
	0,1  a 
	0,2 a
	0,3 a

	Buah 50%
	0,1  a
	0,1  a 
	0,2 a
	0,1 a 


Keterangan : Nilai purata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.






d. Intensitas kerusakan hama (OPT)
	Tabel 4. Purata pengaruh ekstrak mengkudu terhadap intensitas kerusakan tanaman pakcoy
	Perlakuan ekstrak mengkudu
	Intensitas Kerusakan Hama Minggu Ke- 

	
	II
	III
	IV
	V

	Kontrol 
	9,9   a
	11,2 a
	12,8 a
	12,3 a

	Daun 30%
	12,9 a
	24,6 a
	30,5 a
	21,4 a

	Daun 40%
	6,4   a
	8,7   a
	     11,8 a
	     11,7 a

	Daun 50%
	12,1 a
	20,1 a
	26,3 a
	21,6 a

	Buah 30%
	8,3   a
	10,4 a
	16,8 a
	16,0 a

	Buah 40%
	8,9   a
	13,5 a
	15,6 a
	13,7 a

	Buah 50%
	7,0   a
	10,7 a
	13,6 a
	13,1 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.


2. Variabel pertumbuhan meliputi :
a. Tinggi Tanaman (cm)
Tinggi tanaman pakcoy pada minggu ke I, II, III, IV, V, VI pada penyemprotan pestisida nabati ekstrak mengkudu dengan berbagai perlakuan. 
Tabel 5. Purata Pengaruh ekstrak mengkudu terhadap tinggi tanaman pakcoy (cm)
	Perlakuan ekstrak mengkudu
	Tinggi Tanaman Pakcoy (cm) Minggu Ke- 

	
	  I
	      II
	     III
	      IV
	    V
	 VI

	Kontrol 
	5.3 a
	7.9 a
	11.1 a
	16.4 a
	19.7 a
	24.0 a

	Daun 30%
	4.6 a
	6.6 a
	9.6   a
	12.8 a
	17.3 a
	21.1 a

	Daun 40%
	4.7 a
	7.0 a
	10.2 a
	15.2 a
	19.5 a
	23.6 a

	Daun 50%
	4.1 a
	6.8 a
	9.0   a
	13.3 a
	16.1 a
	19.8 a

	Buah 30%
	5.0 a
	7.1 a
	9.3   a
	14.5 a
	17.7 a
	21.9 a

	Buah 40%
	5.5 a
	8.1 a
	11.0 a
	16.3 a
	20.0 a
	23.6 a

	Buah 50%
	4.3 a
	6.9 a
	10.4 a
	15.4 a
	18.7 a
	24.0  A


 Keterangan : Nilai purata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.




b. Jumlah daun (helai)
Tabel 6. Purata pengaruh ekstrak mengkudu terhadap jumlah daun pakcoy (helai)
	Perlakuan ekstrak mengkudu
	Jumlah Daun (helai) Minggu Ke- 

	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI

	Kontrol 
	3,9 a
	5,0 a 
	6,2 a
	7,6 a
	10,2 a
	12,2 a

	Daun 30%
	4,0 a
	5,0 a
	5,6 a
	6,3 a
	8,3   a
	10,2 a

	Daun 40%
	3,9 a
	5,0 a
	6,0 a
	7,3 a
	9,4   a
	11,3 a

	Daun 50%
	4,0 a
	5,0 a
	6,0 a
	7,0 a
	9,3   a   
	10,5 a

	Buah 30%
	4,0 a
	5,3 a
	5,9 a
	6,6 a
	9,0   a
	11,3 a

	Buah 40%
	4,0 a
	5,4 a
	6,5 a
	8,0 a
	10,7 a
	12,8 a

	Buah 50%
	4,0 a
	5,8 a
	5,8 a
	7,6 a
	9,4   a
	11,5 a


 Keterangan : Nilai purata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.

c. Bobot kering (g)
Tabel 7. Purata pengaruh ekstrak mengkudu terhadap bobot kering pakcoy (g)
	Perlakuan ekstrak mengkudu
	Bobot kering (g)

	Kontrol 
	7,3 a

	Daun 30%
	4,6 a

	Daun 40%
	5,9 a

	Daun 50%
	4,8 a

	Buah 30%
	4,9 a

	Buah 40%
	6,1 a

	Buah 50%
	6,7 a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama  menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.
3. Variabel hasil, meliputi :
a. Bobot segar (g), Hasil pakcoy per hektar dan Pesentase tanaman layak jual (%)
Tabel 8. Purata pengaruh ekstrak mengkudu terhadap bobot segar, hasil pakcoy per hektar dan pesentase tanaman layak jual
	Perlakuan ektrak mengkudu
	Bobot segar (g)
	Hasil ton/ha
	Tanaman layak jual (%)

	Kontrol 
	116,7 a
	18,7 a
	100  a

	Daun 30%
	84,2   a
	13,5 a
	91,7 a

	Daun 40%
	119,1 a
	19,1 a
	100  a 

	Daun 50%
	86,6   a
	13,9 a
	91,7 a

	Buah 30%
	84,2   a
	13,5 a
	83,3 a

	Buah 40%
	112,5 a
	18,0 a
	100  a 

	Buah 50%
	130,8 a
	20,9 a
	100  a


Keterangan : Nilai purata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT taraf 5%.

B. Pembahasan
Pestisida nabati adalah pestisida yang berasal dari tumbuhan, sedangkan arti pestisida itu sendiri adalah bahan yang dapat digunakan untuk mengendalikan populasi OPT. Pestisida nabati bersifat mudah terdegradasi di alam (Bio-degredable), sehingga residunya pada tanaman dan lingkungan tidak signifikan. Dari hasil pengamatan jenis hama yang menyerang tanaman pakcoy yaitu belalang coklat (Valanga nigricornis), belalang hijau (Atractomorpha crenulata), dan Plutella xylostella L. Hama yang populasinya paling banyak adalah belalang hijau (Atractomorpha crenulata). Belalang hijau menyerang dengan memakan daun tanaman pakcoy, serangan yang diakibatkan oleh serangan belalang terdapat lubang bekas gigitan dipinggir dan tengah daun sehingga terlihat bergerigi dan tidak rata. 
Berdasarkan hasil pengamatan populasi hama tidak terdapat beda nyata antar perlakuan konsentrasi ekstrak daun dan buah mengkudu serta perlakuan  pestisida sintetik. Hal ini menunjukkan bahwa pestisida nabati dari ekstrak mengkudu dapat menekan populasi hama sama baiknya dengan menggunakan pestisida sintetik. Karena salah satu senyawa yang dihasilkan oleh tumbuhan yaitu senyawa metabolik sekunder yang bersifat penolak (repellent), penghambat makan (antifeedant/feeding deterrent), penghambat perkembangan dan penghambat peneluran (oviposition repellent/deterrent) dan sebagai bahan kimia yang mematikan serangga dengan cepat (Prijono, 1999). 
Dari hasil pengamatan intensitas kerusakan serangan hama dapat dilihat dari purata (tabel 4), purata menunjukkan bahwa intensitas kerusakan masih pada kategori ringan yaitu pada tingkat 0 – 25 %. Ini karenakan ekstrak daun mengkudu mengandung bahan aktif yaitu saponin, triterpenoids dan tannin yang bersifat racun perut pada serangga, sehingga dengan demikian ektrak daun mengkudu dapat mengurangi intensitas kerusakan tanaman yang disebabkan oleh serangan hama. Sedangkan buah mengkudu memiliki kandungan minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, polifenol dan antrakuinon. Kandungan lainnya adalah terpenoid, asam askorbat, scolopetin, serotonin, damnacanthal, resin, glikosida, eugenol dan proxeronin (Bangun & Sarwono, 2005). Hal ini sesuai dengan pernyataan (Kardinan, 2004) yang menyatakan bahwa bahan aktif saponin, triterpenoids merupakan racun perut (oral poison) terhadap serangga.
Variabel pertumbuhan tanaman pakcoy meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan bobot kering tanamanam. Pengaplikasian pestisida nabati ekstrak daun, buah mengkudu dan pestisida sintetik tidak berbeda nyata terhadap variabel pertumbuhan. Hal ini dipengaruhi oleh populasi hama dan intensitas kerusakan hama yang tidak berbeda sehingga secara tidak langsung variabel pertumbuhan pertumbuhan tanaman pakcoy juga tidak berbeda.
Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel hasil yaitu bobot segar, hasil pakcoy per hektar dan persentase tanaman layak jual menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak daun, buah mengkudu dan pestisida sintetik tidak berbeda nyata (tabel 8). Perlakuan ekstrak buah mengkudu konsentrasi 50% menghasilkan panen pakcoy sebesar 20,9 ton/ha dan hasil panen tersebut merupakan produksi pakcoy yang baik di Indonesia karena menurut Eko (2007) rata-rata produksi pakcoy di Indonesia mencapai 20 ton/ha. Namun ada kecenderungan perlakuan ekstrak daun mengkudu konsentrasi 40%, ekstrak buah mengkudu konsentrasi 40% dan 50% dapat menghasilkan pesentase tanaman layak jual 100% sama seperti pada perlakuan pestisida sintetik. 
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